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Abstract 

Dissatisfaction among physicians can lead to decreased productivity, thereby disrupting 
performance and patient care. This study aimed to identify several factors influencing 
physicians’ job satisfaction, namely income, job security, age, length of service, supervision, 
interpersonal relationships, workload, and motivation at Dr. H. Bob Bazar, SKM Regional 
General Hospital. This quantitative study used an analytical approach with a cross-sectional 
design. The study population consisted of 37 physicians from Dr. H. Bob Bazar, SKM Regional 
General Hospital in South Lampung. The sampling method was comprehensive sampling. Data 
were collected using a questionnaire. Data analysis was conducted using bivariate analysis 
(simple linear regression) and multivariate analysis (F-test). The results showed that income (p-
value = 0,002), interpersonal relationships (p-value = 0,001), supervision (p-value = 0,010), 
workload (p = 0,000), and motivation (p = 0,000) had a significant effect on physicians’ job 
satisfaction. Job security (p-value = 0,051), age (p-value = 0,667), and length of service (p-
value = 0,662) did not affect job satisfaction. The primary factor influencing physicians’ job 
satisfaction was workload, with a coefficient b = 0,347. The findings of this study reveal that 
income, interpersonal relationships, supervision, workload, and motivation influence 
physicians’ job satisfaction, whereas job security, age, and length of service do not. This study 
provides informative, analytical evidence to assist hospital administration in improving factors 
that affect physicians’ job satisfaction. 
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Abstrak 

Ketidakpuasan di kalangan dokter dapat mengakibatkan penurunan produktivitas, sehingga 
mengganggu kinerja dan perawatan pasien. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui beberapa 
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dokter, antara lain pendapatan, jaminan pekerjaan, 
usia, masa kerja, pengawasan, hubungan interpersonal, beban kerja, dan motivasi, pada RSUD 
Dr. H. Bob Bazar, SKM. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode analitis dan desain 
cross-sectional. Populasi penelitian adalah 37 dokter dari RSUD Dr. H. Bob Bazar, SKM di 
Lampung Selatan. Metode sampling yang diterapkan adalah comprehensive sampling. 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Proses analisis data 
memakai analisis bivariat (regresi linier sederhana) dan analisis multivariat (uji F). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan (p-value = 0,002), hubungan interpersonal (p-
value = 0,001), pengawasan (p-value = 0,010), beban kerja (p-value = <0,001), dan motivasi (p-
value = <0,001) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dokter. Jaminan kerja (p-value 
= 0,051), usia (p-value = 0,667), dan masa kerja (p-value = 0,662) tidak mempengaruhi 
kepuasan kerja dokter. Faktor utama yang mempengaruhi kepuasan kerja dokter adalah variabel 
beban kerja, dengan nilai b = 0,347. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pendapatan, 
hubungan interpersonal, pengawasan, beban kerja, dan motivasi memengaruhi kepuasan kerja 
dokter. Sebaliknya, jaminan pekerjaan, usia, dan masa kerja tidak memengaruhi kepuasan kerja 
dokter. Hasil penelitian ini memberikan suatu informasi dan laporan analitis untuk membantu 
administrasi rumah sakit dalam meningkatkan faktor kepuasan kerja dokter. 

Kata Kunci: dokter, kepuasan kerja, administrasi rumah sakit 
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PENDAHULUAN 
 

Rumah sakit adalah institusi kesehatan yang berkaitan dengan fasilitas, tenaga 
manusia, dan peralatan yang digunakan. Rumah sakit biasanya didefinisikan sebagai 
entitas padat modal, padat karya, padat teknologi, padat pengetahuan dan padat 
peraturan. Padat modal karena pengeluaran besar yang diperlukan rumah sakit untuk 
memenuhi permintaan saat ini.  Sumber daya manusia sangat luas karena kebutuhan 
akan banyak spesialisasi dan tenaga kerja yang besar di rumah sakit. Rumah sakit juga 
penuh dengan teknologi canggih dan peralatan mahal, karena permintaan di berbagai 
disiplin ilmu meningkat dengan cepat.  Regulasi rumah sakit penuh dengan aturan, 
karena banyak ketentuan yang mengatur keadaan pelaksanaan pelayanan di rumah sakit 
(Pertiwi, 2016). 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah elemen kunci untuk menggapai tujuan 

This is an open access article under the CC–BY license 

Highlight: 

• Pendapatan, hubungan interpersonal, pengawasan, beban kerja, dan motivasi 
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dokter di RSUD 
Dr. H. Bob Bazar, SKM. 

• Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa beban kerja merupakan faktor 
yang paling dominan dan signifikan dalam mempengaruhi tingkat kepuasan 
kerja dokter. 
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organisasi. Dalam berorganisasi yang berorientasi layanan seperti halnya rumah sakit 
akan mempertahankan kinerja dari stafnya sangatlah penting untuk menjaga kualitas 
layanan pasien. Sumber daya manusia yang efisien membutuhkan kerangka kerja 
manajemen yang kuat. Akibatnya, pengelolaan sumber daya manusia di rumah sakit 
diperlukan untuk menciptakan lingkungan layanan yang baik lewat inovasi dan 
komitmen (Prayoga et al., 2017). Administrasi rumah sakit bertugas untuk mendukung 
pengaturan sumber daya manusia. Pengelolaan Sumber Daya Manusia merupakan topik 
yang menarik untuk diteliti. Sumber daya manusia di rumah sakit terbagi menjadi dua 
kelompok utama: tenaga medis yang mencakup dokter, perawat, dan petugas kesehatan 
lainnya, serta tenaga non-medis yang meliputi staf administrasi dan tenaga operasional 
tambahan lainnya (Iskandar et al., 2023). 

Dokter memikul tugas dan tanggung jawab yang tinggi terhadap pasien yang 
memerlukan profesionalisme dalam pemberian layanan kepada pasien.  Ekspektasi 
pasien yang tinggi dapat membebani dokter saat mereka melakukan tanggung jawab.  
Meskipun beban kerja ini mungkin tidak terlihat secara eksternal, hal ini secara 
signifikan memengaruhi kinerja dokter dalam memenuhi tanggung jawabnya, sehingga 
secara langsung memengaruhi tingkat kepuasan kerja (Ulfasari et al., 2023). 

Kepuasan kerja terjadi ketika kinerja sejalan dengan harapan, konsisten dengan 
tujuan pekerjaan.  Jika harapan ini terpenuhi, kepuasan akan dialami (Ulfasari et al., 
2023). Ketidakpuasan pekerjaan di antara para dokter dapat mengakibatkan 
berkurangnya produktivitas, sehingga mengganggu kinerja mereka dan mengurangi 
kualitas layanan rumah sakit (Alrawashdeh et al., 2021). Selain itu menurut Diyah dan 
Widiastini (2021), menegaskan bahwa ketidakpuasan karyawan menyebabkan motivasi 
berkurang sehingga menurunkan kualitas kerja.  

Kepuasan kerja banyak dipengaruhi berbagai faktor, yaitu pendapatan, beban 
kerja, promosi, pengawasan, dan rekan kerja (Sirait et al., 2017). Banyak faktor yang 
mempengaruhi kinerja dan perilaku karyawan, termasuk motivasi, budaya organisasi, 
lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kepuasan kerja. Faktor tersebut adalah ciri-ciri inti 
yang perlu diterapkan di institusi atau lingkungan kerja  (Runtuwene et al., 2023). 

Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Lampung Selatan, yang telah 
memperoleh akreditasi Kelas C, diharapkan dapat memberikan layanan kesehatan yang 
berkualitas sesuai dengan persyaratan yang ada. Kinerja pada rawat inap RSUD Dr. H. 
Bob Bazar, SKM dari tahun 2018 hingga 2020 menunjukkan penurunan nilai BOR 
sekitar 3,94% pada tahun 2020 dibandingkan tahun 2019, menandakan bahwa nilai 
BOR turun di luar batas standar (Bazar, 2021). 

Pada tahun 2020, kunjungan rawat jalan menurun sebesar 20,64% dibandingkan 
tahun 2019. Pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan signifikan dalam layanan 
kesehatan.  Analisis data rawat inap dan rawat jalan menunjukkan penurunan kunjungan 
rawat jalan yang signifikan dari tahun 2018 hingga 2020.   

Menurut survei awal yang dilakukan pada 10 April 2023, melibatkan wawancara 
dengan 8 dokter menggunakan 15 pertanyaan terkait kepuasan kerja menggunakan 
Google Form, 4 (50%) dokter menunjukkan puas, sedangkan 4 (50%) menunjukkan 
ketidakpuasan. Ketidakpuasan profesional di antara para dokter dapat menyebabkan 
penurunan produktivitas, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kinerja dan mutu 
pelayanan di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai 
faktor yang memengaruhi tingkat kepuasan kerja dokter di RSUD Dr. H. Bob Bazar 
SKM. 
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METODE 
 

Penelitian ini menggunakan analisis cross-sectional yang dilaksanakan pada bulan 
Agustus 2023. Penelitian ini dilakukan terhadap 37 tenaga medis profesional di RSUD 
Dr. H. Bob Bazar, SKM Lampung Selatan. Pengambilan total sampling adalah metode 
yang digunakan untuk sampel dengan kuesioner. Kuesioner yang digunakan berisi 
pertanyaan mengenai beban kerja, pendapatan, masa kerja, hubungan interpersonal, 
pengawasan, usia, motivasi yang merupakan variabel independen pada penelitian ini, 
sedangkan kepuasan kerja merupakan variabel dependen. Data dianalisis menggunakan 
uji F dan koefisien determinasi lanjutan (R2), serta uji asumsi klasik. Analisis data 
diperoleh dari analisis regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakteristik subjek 
Rentang usia subjek adalah 27-56 tahun, dengan standar deviasi sebesar 7,585 dan 

usia rata-rata 40,54 tahun. Sementara itu, masa kerja berkisar antara 1 tahun hingga 24 
tahun, dengan rata-rata 9,81 tahun dan standar deviasi 6,191 tahun.   
 

Tabel 1. Karakteristik subjek (n=37) 

Variabel n Mean Standar 
Deviasi Min-Max 

Usia 37 40,54 7,585 27-56 
Masa kerja 37 9,81 6,191 1-24 

Sumber: Data primer, 2023 
 
Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dokter 

Analisis data  pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kepuasan kerja dokter dalam 
bekerja di RSUD dipengaruhi moderat oleh pendapatan dengan p-value = 0,002 dan 
nilai R sebesar 0,487. Kepuasan dokter terhadap pekerjaannya dipengaruhi kuat oleh 
hubungan interpersonal dengan p-value = 0,001 dan R = 0,510. Selain itu, kepuasan 
kerja dokter tidak dipengaruhi jaminan pekerjaan dengan p-value = 0,051. Kepuasan 
kerja dokter dipengaruhi moderat oleh variabel pengawasan dengan p-value = 0,010 dan 
R = 0,417. 

 
Tabel 2. Analisis faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dokter 

Variabel p-value Keputusan R Keterangan 
Motivasi (X8) <0,001* Ada pengaruh 0,596 Kuat 
Beban kerja (X5) <0,001* Ada pengaruh 0,658 Kuat 
Hubungan interpersonal (X2) 0,001* Ada pengaruh 0,510 Kuat 
Pendapatan (X1) 0,002* Ada pengaruh  0,487 Moderat 
Pengawasan (X4) 0,010* Ada pengaruh 0,417 Moderat 
Jaminan pekerjaan (X3) 0,051 Tidak ada pengaruh 0,323 Moderat 
Masa kerja (X7) 0,622 Tidak ada pengaruh 0,084 Kurang berarti 
Usia (X6) 0,667 Tidak ada pengaruh 0,073 Kurang berarti 
Keterangan: *Uji regresi linier sederhana, signifikan jika p-value < 0,05 

 
Tabel 2 juga menunjukkan hasil bahwa kepuasan dokter di tempat kerja di rumah 

sakit dipengaruhi kuat oleh beban kerja mereka, dengan nilai R sebesar 0,658 dan p-
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value < 0,001. Sementara, kepuasan dokter dalam bekerja di rumah sakit tidak 
terpengaruh oleh usia dengan p-value = 0,667 dan R = 0,073. Hasil tingkat kepuasan 
kerja dan masa kerja pada dokter juga tidak ada pengaruh dengan p-value = 0,622 dan R 
= 0,084. Motivasi kerja dokter juga menunjukkan adanya korelasi yang kuat yaitu nilai 
R= 0,596 dan p-value <0,001. 

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan koefisien determinasi (R square) sebesar 0,607. 
Hal ini berarti pendapatan (X1), hubungan interpersonal (X2), pengawasan (X4), beban 
kerja (X5), dan motivasi (X8)  berkontribusi kuat terhadap kepuasan kerja dokter (Y)  
sebesar 60,7%. 

 
Tabel 3. Hasil uji determinasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0,779 0,607 0,544 4,656 
 

Berdasarkan dari hasil uji regresi linier berganda, diperoleh persamaan Y = 2,723 
+ 0,280X1 + 0,453X2 – 0,037X3 + 0,347X4 + 0,122X5 + e. Persamaan ini 
menunjukkan hasil pada Tabel 4. Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai konstanta (α) 
sebesar 2,723, yang berarti apabila variabel pendapatan, hubungan interpersonal, 
pengawasan, beban kerja, dan motivasi dianggap bernilai nol, maka tingkat kepuasan 
kerja dokter tetap berada pada angka 2,723. 
 

Tabel 4. Model akhir faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dokter 
Model Beta t hitung p-value 
Constant 
Pendapatan 
Hubungan interpersonal 
Pengawasan 
Beban kerja 
Motivasi 

2,723 
0,280 
0,453 
-0,037 
0,347 
0,122 

0,451 
1,874 
1,475 
-0,146 
2,876 
0,980 

0,655 
0,070 
0,150 
0,885 
0,007* 
0,335 

Keterangan: *Uji regresi linier berganda, signifikan jika p-value < 0,05 
 
Tabel 4 menunjukkan kontribusi masing-masing variabel terhadap kepuasan kerja 

dokter. Pendapatan, hubungan interpersonal, beban kerja, dan motivasi memiliki 
korelasi positif, sementara pengawasan berkorelasi negatif. Namun, jika ditinjau dari 
tingkat signifikansi, hanya variabel beban kerja yang memiliki pengaruh bermakna 
secara statistik dengan nilai  dan koefisien. Variabel lain seperti pendapatan, hubungan 
interpersonal, pengawasan, dan motivasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 
dalam model ini (p-value > 0,05). Variabel beban kerja memiliki koefisien positif 
sebesar 0,347, yang berarti peningkatan 1 unit beban kerja berpengaruh pada kenaikan 
kepuasan kerja sebesar 0,347. Pemodelan regresi linier berganda akhir mengungkapkan 
bahwa variabel beban kerja adalah faktor paling signifikan yang mempengaruhi 
kepuasan kerja dokter, dengan koefisien b = 0,347.  

Dampak motivasi terhadap kepuasan kerja, karena motivasi berfungsi sebagai 
katalisator yang menumbuhkan antusiasme karyawan terhadap peningkatan kinerja. 
Kondisi tersebut mencakup terhadap pemenuhan kebutuhan karyawan, jaminan 
pekerjaan yang baik merasa menyelesaikan hal yang berharga, pengakuan dari pimpinan 
atas kinerjanya, dan peluang untuk perkembangan bakat dan keterampilan (Iskandar et 
al., 2023). 
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Kompensasi pendapatan berfungsi sebagai mekanisme bagi instansi untuk 
meningkatkan kepuasan kerja pegawai dan menyeimbangkan kinerja dengan tujuan 
meningkatkan omset dan menghasilkan hasil yang lebih tinggi. Kompensasi juga dapat 
berfungsi sebagai alat menilai kinerja karyawan, memungkinkan perusahaan untuk 
memberikan penghargaan atau hukuman yang sesuai. Artinya, peningkatan kompensasi 
yang wajar mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Sebaliknya, jika pendapatan 
ditingkatkan tetapi tidak ada peningkatan dalam kepuasan karyawan, perusahaan dapat 
mengambil langkah-langkah yang paling relevan dan seimbang terhadap karyawan 
tersebut (Herispon dan Firdaus, 2022). 

Cara untuk memastikan rencana dijalankan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 
adalah inti dari pengawasan. Mungkin ada hasil baik dan buruk dari pengawasan, hal ini 
dianggap positif ketika tujuan organisasi terpenuhi secara efisien dan efektif.  
Pengawasan dianggap negatif ketika kegiatan yang tidak diinginkan tidak terjadi atau 
terwujud. Pengawasan mencakup berbagai tahapan, termasuk penetapan standar 
implementasi, penilaian skala implementasi, dan evaluasi serta pengambilan tindakan 
selanjutnya (Afifah dan Sugiarto, 2017). 

Hubungan interpersonal adalah interkomunikasi yang dilakukan antar individu 
dalam segala situasi, yang bertujuan untuk menumbuhkan kepuasan dan kebahagiaan 
bersama. Hubungan antar individu dalam konteks tertentu, mengacu pada komunikasi 
interpersonal secara langsung yang terjadi dalam organisasi kerja dan disituasi kerja, 
yang bertujuan untuk menumbuhkan semangat kerja yang produktif dengan perasaan 
dan bahagia (Negara, 2017). 

Atasan mengupayakan keakraban di dalam tim untuk menumbuhkan lingkungan 
kerja yang kondusif untuk meningkatkan kinerja organisasi, keakraban tersebut akan 
meningkatkan kualitas pekerjaan. Keharmonisan dapat dibuktikan dengan banyaknya 
interaksi selama bekerja, seperti pembahasan masalah pribadi, pertukaran sudut 
pandang selama rapat, dan gotong royong dalam tugas. Meskipun sudah diupayakan 
memperkecil masalah ini, ketidakcocokan di antara individu tetap ada. Perbedaan 
pendapat atau sudut pandang yang berbeda menghambat kerja tim yang baik.  Hal ini 
semakin diperburuk oleh rasa senioritas kepada karyawan yang baru. Kondisi ini 
mengganggu informasi ilmu tidak  mudah disalurkan ke pegawai baru, terutama kepada 
individu yang tidak dikenal atau pendiam. Interaksi interpersonal dicirikan dengan 
saling memerlukan, perkenalan yang akrab, kerja sama, dan pola hubungan pribadi 
Supriyadi et al. (2017). 

Beban kerja diperlukan untuk membantu individu dalam meningkatkan kinerja 
pegawai. Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 12 tahun 2008, beban 
kerja dalam suatu organisasi merupakan jumlah pekerjaan yang harus dilakukan, 
dihitung dengan mengalikan jumlah pekerjaan dengan standar waktu yang telah 
ditetapkan. Kebosanan akan terjadi jika kemampuan seorang pekerja melampaui apa 
yang dituntut dalam profesinya. Sebaliknya, kelelahan yang meningkat akan terlihat jika 
kemampuan pekerja tidak memenuhi tuntutan tugas. Pekerja mungkin diminta untuk 
menyelesaikan beban kerja yang merupakan salah satu dari tiga kategori: standar, 
kelebihan beban kerja, atau di bawah beban kerja. Faktor penting yang mempengaruhi 
emosi pekerja dan menyebabkan gangguan suasana hati adalah beban kerja (Talo et al., 
2020). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat beban 
kerja memiliki dampak simultan yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Beban kerja yang berlebihan dapat memicu penurunan semangat dan motivasi karyawan 
dalam menyelesaikan pekerjaan. Di sisi lain, beban kerja yang terlalu ringan atau tidak 
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cukup menantang juga dapat memengaruhi motivasi karyawan. Ketidakseimbangan 
beban kerja, baik itu terlalu berat atau terlalu ringan, bisa berpengaruh pada kepuasan 
kerja secara keseluruhan. Di lingkungan kerja, sebagian besar pegawai medis di RSUD 
Dr. H. Bob Bazar, SKM merasakan beban kerja yang sedang. Hal ini menjadi indikasi 
bahwa ada peluang untuk meningkatkan kinerja karyawan apabila beban kerja ditangani 
dengan lebih baik dan sesuai proporsinya. Beban kerja yang seimbang dan cocok 
dengan kemampuan masing-masing karyawan dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 
mendorong mereka untuk berproduksi lebih baik. Penelitian ini sejalan dengan hasil dari 
Wibowo et al. (2021) yang melaporkan salah satu variabelnya yaitu beban kerja menjadi 
kekuatan pendorong dalam mengembangkan lingkungan kerja yang sehat dan 
pengaruhnya terhadap perubahan kinerja yang positif. Tidak semua beban kerja 
merugikan individu tetapi beban kerja yang diberikan dapat menunjang tujuan 
organisasi (Wibowo et al., 2021). 

Penelitian lain yang mendukung beban kerja berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja yaitu dari Yuananda dan Indriati (2022) yang menyatakan Beban Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Manna Kampus 
(Mirota Kampus) C. Simanjuntak Yogyakarta, hal ini menurut Yuananda terjadi karena 
lama masa kerja pegawai minimal 3 tahun sehingga cenderung memiliki kemampuan 
yang tinggi sehingga dapat menyelesaikan beban kerja dengan mudah dan karyawan 
merasa puas (Yuananda dan Indriati, 2022). Penelitian ini sejalan dengan temuan yang 
diperoleh oleh Ulfa dan Surenda (2021) yang mengindikasikan adanya dampak dari 
beban tugas dokter gigi terhadap tingkat kepuasan kerja serta kinerja para dokter gigi di 
Klinik Kimia Farma yang berlokasi di Kota Makassar. 

Suatu instansi seharusnya tidak memberikan target dan beban tugas tinggi agar 
stres karyawan berkurang. Umpan balik positif pimpinan diperlukan untuk 
meningkatkan kepuasan kerja pegawainya. Perusahaan harus memberikan waktu yang 
cukup kepada karyawan untuk mengerjakan tugasnya dan memberi keringanan atas 
beban kerja, memberikan kenaikan jabatan dan memperhatikan kondisi sesuai 
kemampuan karyawan agar stres kerja berkurang dan pemberian gaji secara adil yang 
disesuaikan dengan pekerjaan karyawannya (Yo dan Surya, 2015). 

Beban kerja adalah semua tugas yang diberikan kepada karyawan untuk 
diselesaikan dan bertanggung jawab kepada organisasi atau pimpinan, sejalan dengan 
kemampuan dan kapasitas mereka agar kinerja dapat dijalankan dengan baik. Apabila 
seorang pekerja mampu menyelesaikan dan beradaptasi dengan bermacam tugas yang 
diberikan, maka hal itu tidak dianggap sebagai beban kerja. Sebaliknya, jika pekerja 
gagal, maka tugas dan aktivitas tersebut akan menjadi beban kerja. Karena itu, 
pengelolaan rumah sakit harus memberi perhatian ekstra pada pembagian beban kerja di 
antara karyawan, dengan memastikan bahwa tidak ada yang merasa terlalu terbebani 
atau sebaliknya, sehingga dapat terbentuk kepuasan kerja di dalam diri karyawan. 
 

KESIMPULAN 
 

Simpulan dari penelitian ini bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 
kerja dokter termasuk pendapatan, hubungan interpersonal, pengawasan, beban kerja, 
dan motivasi. Kepuasan kerja dokter tidak terpengaruh oleh faktor-faktor seperti 
jaminan pekerjaan, usia, atau masa kerja. Variabel yang berkaitan dengan beban kerja 
merupakan penentu utama kepuasan kerja dokter. Hasil kajian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi dan laporan analisa yang bermanfaat bagi manajemen rumah sakit 
dalam memperbaiki tingkat kepuasan kerja dokter yang berpraktik di fasilitas tersebut. 

http://u.lipi.go.id/1567240065
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Akhirnya, individu-individu yang merasakan kepuasan kerja yang tinggi cenderung 
akan menunjukkan kinerja yang lebih baik. 
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